BAB I

PENDAHULUAN

1.1 
Latar belakang Penelitian

Pada saat ini Indonesia sedang mengalami masalah perekonomian yang sangat berat dan berkepanjangan. Yang dimulai pada tahun 1997, dimana nilai mata uang rupiah mengalami penurunan terhadap mata uang dollar Amerika Serikat, sedangkan mata uang dollar Amerika Serikat merupakan mata uang yang paling sering dipakai dalam hal perekonomian. Akibatnya perusahaan di Indonesia cukup terkena dampak paling besar, karena penurunan nilai rupiah. Banyak perusahaan di Indonesia mengalami kebangkrutan, sehingga menimbulkan banyaknya pengangguran.

Salah satu perusahaan swasta yang masih bisa bertahan  dalam menghadapi masalah perekonomian ini adalah PT. Multi Instrumentasi. Perusahaan yang bergerak dalam bidang industri manufaktur meter air.

Selama kurun waktu 10 tahun PT. Multi Instrumentasi sudah mampu menunjukkan hasil yang memuaskan dan menempatkan dirinya sebagai salah satu perusahaan swasta yang cukup besar di Indonesia yang bergerak dalam industri manufaktur.

Dengan melihat perkembangan perusahaan yang semakin pesat, maka pihak manajemen yakin masa depan yang cerah dari PT. Multi Instrumentasi, apalagi disaat krisis ekonomi ini PT. Multi Instrumentasi masih bisa bertahan dan mampu meningkatkan hasil produksinya. Semua ini menjadi pendorong bagi pihak manajemen perusahaan untuk berhati-hati dalam melakukan perencanaan, pengawasan, pengendalian serta pengorganisasian terhadap seluruh kegiatan perusahaan. Pihak manajemen menginginkan semua sumber daya yang ada di dalam perusahaan dapat dikelola sedemikian rupa untuk memperoleh hasil dan daya guna yang maksimum.

Salah satu sumber daya perusahaan yang memerlukan perencanaan, pengawasan serta pengendalian yang seksama adalah persediaan bahan baku, dimana bahan baku adalah harta perusahaan yang jumlahnya cukup besar dan pengaruhnya pun cukup besar terhadap jalannya perusahaan. Kerugian yang akan timbul akibat kurangnya perencanaan, pengawasan serta pengendalian terhadap bahan baku adalah :

1. Pengadaan atau pembelian bahan baku yang melebihi kebutuhan.

2. Ketidaktepatan waktu pengadaan bahan baku sehingga akan menimbulkan kemacetan dalam proses produksi.

3. Meningkatnya biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang diakibatkan oleh persediaan bahan baku yang melebihi kebutuhan 

4. Spesifikasi bahan baku yang tidak sesuai dengan pemesanan

5. Pemakaian bahan baku yang boros.

6. Terhambatnya perputaran modal perusahaan akibat lambatnya penggunaan bahan baku.

Pihak manejemen harus menetapkan besarnya persediaan bahan baku yang diperlukan, dimana kebijakan yang diambil harus menjamin kestabilan dari persediaan bahan baku tersebut, baik bahan baku utama ataupun bahan baku pembantu sehingga proses produksi akan berjalan lancar dengan kata lain kebijakan yang diambil harus bisa menetapkan berapa besarnya pesanan yang harus dilakukan agar bahan baku yang dipesan tersebut sesuai dengan kebutuhan produksi. Jadi pemesanan yang dilakukan itu tidak boleh melebihi dari kebutuhan atau kurang dari kebutuhan.

Masalah penentuan besarnya investasi atau alokasi modal dalam bahan baku mempunyai pengaruh yang langsung terhadap perusahaan. Kesalahan dalam penerapan besarnya investasi dalam bahan baku mempunyai pengaruh yang langsung terhadap keuntungan perusahaan. Karena akan menimbulkan biaya tambahan, dengan bertambahnya biaya maka akan mengurangi keuntungan perusahaan. Adanya investasi yang terlalu besar didalam bahan baku dibandingkan dengan kebutuhannya akan memperbesar beban bunga, memperoleh kemungkinan kerugian karena kerusakan, menurunnya kualitas barang, hal ini tentu saja akan menambah biaya perusahaan. Selain itu investasi yang terlalu besar di dalam persediaan bahan baku akan menyebabkan tingkat inventory turn over rendah dan hal ini tentu saja akan memperbesar modal yang diperlukan oleh perusahaan.

Demikian pula sebaliknya jika investasi terlalu kecil di dalam bahan baku, maka akan menimbulkan akibat yang kurang menguntungkan bagi perusahaan karena perusahaan tidak bekerja dengan kapasitas penuh, sehingga capital asset dan direct labour tidak dapat didayagunakan secara optimal dan hal ini akan mempertinggi biaya produksi rata-rata yang pada akhirnya juga akan mengurangi keuntungan perusahaan.

Bagi PT. Multi Instrumentasi pengelolaan yang baik terhadap persediaan bahan baku merupakan suatu keharusan, termasuk perencanaan pembelian bahan baku.

Menyangkut perencanaan dan pengendalian bahan baku pada PT. Multi Instrumentasi, dimana selama ini kenyataan di lapangan menunjukkan perusahaan selalu memilki persediaan bahan baku dalam jumlah melebihi kebutuhan, tapi secara perhitungan melaporkan adanya kekurangan bahan baku, sehingga bagian pembelian selalu melakukan order pembelian, akibatnya di gudang bahan baku terjadi penumpukkan bahan baku dan hal ini menyulitkan bagian gudang untuk melakukan pengontrolan di lapangan. Karena jumlah bahan baku yang berlebihan tersebut maka sering terjadi over stock dan slow moving stock, dan penumpukan bahan baku tersebut tentu saja berakibat terhadap meningkatnya biaya pemeliharaan, biaya penyimpanan di gudang, serta biaya bunga modal. Akibatnya modal yang diperlukan untuk ditanamkan dalam bahan baku tersebut lebih besar dan modal tersebut akan tertanam lebih lama.

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka penulis berkeinginan untuk membahas dan mengadakan penelitian tentang masalah pengendalian pembelian bahan baku yang berhubungan dengan penetapan besarnya kebutuhan bahan baku yang diperlukan agar bisa mencukupi kebutuhan produksi terhadap tingkat perputaran dari bahan baku tersebut.

Tinggi rendahnya perputaran bahan baku tersebut akan berpengaruh secara langsung terhadap besar kecilnya modal yang diperlukan untuk dinvestasikan di dalam bahan baku tersebut. Untuk itu penulis mengambil judul “ Pengaruh Pengendalian Pembelian Bahan Baku Terhadap Tingkat Inventory Turn   Over ”. 

1.2 Identifikasi Masalah


Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang penelitian, penulis mengidentifikasikan masalah yang timbul sebagai berikut :

1. Bagaimana pengendalian pembelian bahan baku pada PT. Multi Instrumentasi.

2. Bagaimana tingkat inventory turn over pada PT. Multi Instrumentasi.

3. Berapa besar pengaruh pengendalian pembelian bahan  baku terhadap tingkat inventory turn over pada PT. Multi Instrumentasi.

Catatan : Penelitian dilakukan dengan menggunakan data selama 5 tahun dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2004 karena keterbatasan data yang diberikan dan Inventory turn over yang penulis bahan hanya pada bahan baku saja (raw material)

1.3 
Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pengendalian pembelian bahan baku yang dilakukan perusahaan dan  mengetahui bagaimana pengaruh yang ditimbulkan terhadap tingkat inventory turn over. Tujuan dari penelitian yang dilakukan penulis, yaitu :

1. Untuk mengetahui pengendalian pembelian bahan baku pada PT. Multi Instrumentasi.

2. Untuk mengetahui tingkat inventory turn over pada PT. Multi Instrumentasi.

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh pengendalian pembelian bahan baku terhadap tingkat inventory turn over pada PT. Multi Instrumentasi.

1.4 
Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian ini penulis mengharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

a. Bagi Perusahaan

Sebagai bahan masukan dalam  mengendalikan pembelian bahan baku sehingga tidak akan mengalami kerugian akibat kelebihan pembelian bahan baku serta dapat memperbaiki cara yang telah ada dan jika cara yang telah ada sudah baik maka akan lebih disempurnakan.

b. Bagi Penulis

Melalui penulisan skripsi ini diharapkan akan memberikan wawasan dan pengetahuan yang lebih dalam bidang akuntansi khususnya mengenai besarnya pengaruh pengendalian pembelian bahan baku terhadap tingkat inventory turn over.

c. Bagi Pihak Lain

Dari penulisan skripsi ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dan referensi mengenai pengendalian pembelian bahan baku pada perusahaan manufaktur.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

a. Kerangka Pemikiran
Pada saat ini PT. Multi Instrumentasi sedang mengalami kemajuan yang pesat. Permintaan akan meter air semakin bertambah hal ini menyebabkan tingkat produksi pun meningkat. Tapi kemajuan itu tidak berkembang lama jika tidak ada dukungan dari seluruh komponen perusahaan, salah satu komponen pendukung agar tercapainya target produksi yaitu tersedianya bahan baku yang mencukupi agar proses produksi berjalan lancar.

Bahan baku adalah salah satu elemen utama dari modal kerja dan merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berputar; dimana secara terus-menerus mengalami perubahan.

Menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya”  pengertian bahan baku yaitu :

“Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi”.

(2005:275) 

Dalam menentukan besarnya alokasi modal untuk bahan baku maka kita harus memperhitungkan dengan sebaik-baiknya karena kesalahan dalam penetapan besarnya investasi dalam bahan baku akan menekan keuntungan perusahaan. Investasi dalam bahan baku yang terlau besar dibandingkan dengan kebutuhannya akan memperbesar bunga, biaya penyimpanan dan pemeliharaan di gudang, kemungkinan kerugian karena kerusakan yang semua ini akan memperkecil keuntungan perusahaan. Demikian pula sebaliknya, adanya investasi yang terlalu kecil dalam bahan baku akan menggangu terhadap kelancaran proses produksi. Karena perusahaan tidak dapat bekerja secara optimal, dan tentu saja akan mengurangi keuntungan perusahaan.

Bahan baku yang diolah dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor atau dari pengolahan sendiri. Pada perusahaan manufaktur, transaksi pembelian lokal bahan baku melibatkan beberapa bagian dan menggunakan beberapa dokumen seperti yang dikemukakan Mulyadi dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya” yaitu :

“Transaksi pembelian lokal bahan baku melibatkan Bagian Produksi, Gudang, Pembelian, Penerimaan Barang, dan Akuntansi. Dokumen sumber dan dokumen pendukung yang dibuat dalam transaksi pembelian lokal bahan baku adalah : Surat Permintaan Pembelian, Surat Order Pembelian, Laporan Penerimaan Barang dan Faktur dari Penjualan”. 

(2002:258) 

Biasanya pemesanan kembali (reorder point) bahan baku pada perusahaan dilakukan jika persediaan bahan baku yang ada digudang sudah mencapai jumlah tingkat minimum.

Oleh sebab itu tidak sedikit perusahaan yang tidak dapat menjamin kestabilan proses produksi akibat ketersediaan persediaan bahan baku di gudang. Hal tersebut biasanya disebabkan karena kesalahan dalam merencanakan besarnya kebutuhan bahan baku. Ketidakstabilan bahan baku tersebut bisa terjadi akibat dua hal yaitu  pembelian bahan baku yang berlebihan atau sebaliknya. Pembelian bahan baku yang berlebihan dapat mengakibatkan penumpukkan bahan baku yang berlebihan digudang dan akibatnya akan menghambat perputaran modal perusahaan. Begitupun sebaliknya, pembelian bahan baku yang kurang akan mengakibatkan terganggunya proses produksi . Agar bahan baku pada suatu perusahaan stabil maka harus dilakukan perencanaan dan pengendalian terhadap bahan baku.  

Pada semua perusahaan tujuan perencanaan dan pengendalian bahan baku mempunyai dua tujuan pokok yaitu :

a. Untuk menekan biaya (Efisiensi Biaya)

b. Untuk memaksimumkan laba dalam waktu tertentu dan dengan modal tertentu.

Pengertian pengendalian menurut Carter & Usry dalam buku “Akuntansi Biaya”  yang diterjemahkan oleh Krista, adalah sebagai berikut :

“Pengendalian adalah usaha sistematis manajemen untuk mencapai tujuan perusahaan”.

(2004:6) 

Dalam perencanaan dan pengendalian bahan baku yang menjadi masalah utama adalah pengadaan persediaan bahan baku yang paling tepat, agar kegiatan produksi tidak terganggu dan modal yang ditanamkan dalam persediaan bahan baku tidak berlebihan. Masalah tersebut berpengaruh terhadap penentuan :

1. Berapa kuantitas yang akan dibeli dalam periode tersebut.

2. Berapa jumlah atau kuantitas bahan baku yang dibeli setiap kali pembelian.

3. Kapan pemesanan bahan baku harus dilakukan

4. Berapa jumlah minimum kuantitas bahan baku yang harus selalu ada dalam persediaan agar perusahaan terhindar dari kemacetan produksi akibat keterlambatan bahan baku.

5. Berapa jumlah maksimum kuantitas bahan baku dalam persediaan agar modal yang tertanam tidak berlebihan.

Dengan perencanaan dan pengendalian bahan baku yang memadai maka dapat ditentukan besarnya kuantitas pembelian bahan baku yang optimum untuk periode tertentu, karena tingkat persediaan bahan baku tiap periode akan berpengaruh terhadap tingkat perputaran bahan baku, yang mana tinggi rendahnya inventory turn over (perputaran persediaan) akan berpengaruh langsung terhadap besar kecilnya modal yang diperlukan untuk investasi dalam persediaan tersebut.

Pengertian Inventory itu sendiri menurut John J. wild, K.R Subramanyam & Robert F. Halsey dalam bukunya “Financial Statement Analysis”  yang diterjemahkan oleh Yaniri S. Bachtiar & S. Nurwahyu harahap, adalah sebagai berikut :

“Inventory (Persediaan) merupakan barang yang dijual dalam aktivitas operasi normal”. 

(2002:265) 

Makin tinggi turn overnya, berarti makin cepat perputaran bahan baku tersebut yang berarti makin pendek waktu terikatnya modal dalam persediaan dengan tingginya turn over maka modal yang dibutuhkan jumlahnya makin kecil.

Berdasarkan hasil pemikiran tersebut diatas maka penulis mencoba mengemukan suatu hipotesis yaitu “ Pengendalian Pembelian Bahan Baku  Berpengaruh terhadap tingkat inventory turn over”.

Berikut ini penulis sajikan bagan kerangka penelitian.

Gambar 1.1 

Skema Kerangka Penelitian








 


  







a. Hipotesis

Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada tidaknya hubungan antara variabel independent dengan variabel dependent, maka digunakan pengujian hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1). Hipotesis nol (H0) adalah merupakan hipotesis tentang ada tidaknya perbedaan yang umumnya diformulasikan untuk diolah, sedangkan hipotesis alternatif (H1) adalah sebagai hipotesis yang diajukan penulis dalam penelitian.

H0
: Tidak ada hubungan antara pengendalian pembelian bahan baku terhadap tingkat inventory turn over
H1
: Ada hubungan antara pengendalian pembelian bahan baku terhadap tingkat inventory turn over
1.6
Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk melakukan penelitian ini penulis mendapatkan kesempatan di PT. Multi Instrumentasi yang berlokasi di Jalan Tengah Gede Bage No. 4 Telp. (022) 7803484, Fax. (022) 7803495 Ujung Berung Bandung. Pelaksanaan penelitian ini yaitu pada bulan Mei 2006 sampai July 2006 .
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